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Abstrak: Rendahnya kemandirian ekonomi masyarakat, khususnya kelompok rentan, menjadi tantangan 
di era digital. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas kewirausahaan melalui pelatihan digital 
berbasis Artificial Intelligence (AI). Metode pelatihan menggunakan pendekatan experiential learning yang 

mencakup pengenalan konsep AI, pemrograman sederhana, dan pembuatan model prediktif dengan 
decision tree. Peserta dilibatkan dalam proyek mini berbasis data untuk mengasah pengambilan keputusan 
usaha. Hasil menunjukkan peningkatan literasi teknologi dan pemahaman peserta terhadap aplikasi AI 
dalam kewirausahaan. Pelatihan ini menunjukkan potensi AI sebagai strategi pemberdayaan ekonomi 
masyarakat secara adaptif dan transformatif. 
Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, kewirausahaan digital, artificial intelligence, pelatihan adaptif, 
machine learning, decision tree, literasi data, experiental learning 
 
Abstract: The low level of economic self-reliance among communities, particularly vulnerable groups, 
presents a challenge in the digital age. This initiative aims to enhance entrepreneurial capacity through 
digital training based on Artificial Intelligence (AI). The training method employs an experiential learning 
approach, covering an introduction to AI concepts, basic programming, and the creation of predictive 
models using decision trees. Participants are involved in data-driven mini-projects to hone their business 
decision-making skills. The results demonstrate an improvement in participants’ technological literacy and 
their understanding of AI applications in entrepreneurship. This training highlights the potential of AI as 
an adaptive and transformative strategy for community economic empowerment. 
Keywords: community empowerment, digital entrepreneurship, artificial intelligence, adaptive training, 
machine learning, decision trees, data literacy, experiential learning 

 
Riwayat Artikel               Diserahkan : 25/07/2025 Diterima : 30/03/2026 Dipublikasikan : 30/03/2026  
 

Pendahuluan  
Kemiskinan dan ketimpangan ekonomi masih menjadi persoalan utama dalam 

pembangunan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan dan kawasan urban marjinal. 

Ketimpangan ini ditandai oleh rendahnya akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi, 

informasi, dan keterampilan produktif, yang menyebabkan terbatasnya peluang untuk 

menciptakan atau mengembangkan usaha secara mandiri. Salah satu instrumen utama dalam 

proses pemberdayaan ini adalah pelatihan kewirausahaan yang dirancang untuk menumbuhkan 

jiwa dan kemampuan berwirausaha pada masyarakat (Umi Rahmawati et al., 2025).  

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa bahwa akses masyarakat terhadap sumber daya 

ekonomi, informasi, serta keterampilan produktif masih terbatas. Banyak warga, khususnya di 

daerah tertinggal, belum memiliki kemampuan atau kesempatan untuk menciptakan dan 

mengelola usaha secara mandiri (Suyanto & Ariadi, 2015). Kemajuan teknologi telah mengubah 

cara seseorang untuk berjualan sehingga diperlukan keterampilan digital(Iswanto et al., 2023), 

(Dwijayanti et al., 2023) dan pemanfaatan teknologi(Komalasari, 2020), (Rita Komalasari et al., 

2021), (Harto et al., 2023), (Sumarni et al., 2020) sebagai kunci keberhasilan kewirausahaan 

saat ini.  Hal ini mempertegas pentingnya intervensi bersifat transformatif dan berkelanjutan 

melalui pelatihan kewirausahaan sebagai bagian dari strategi pemberdayaan masyarakat. Oleh 

karena itu, pelatihan kewirausahaan yang bersifat digital bukan hanya menjadi pelengkap, 

tetapi merupakan keharusan untuk menciptakan wirausaha tangguh dan adaptif di era ekonomi 
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digital(Pramesti et al., 2021), (Putri et al., 2022), (Harto & Komalasari, 2020). 

Seiring berkembangnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa AI mampu digunakan dalam proses pelatihan untuk memberikan 

rekomendasi personal, memprediksi minat usaha peserta, serta mengoptimalisasi proses 

pembelajaran digital(Putri et al., 2021), (Komalasari & Mira Ismirani Fudsy, 2021). Misalnya, 

pemanfaatan machine learning dalam sistem pelatihan adaptif telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar peserta. Pendekatan berbasis AI juga memungkinkan pelatihan 

menjadi lebih inklusif dan relevan dengan kondisi peserta yang sangat beragam, khususnya 

masyarakat dari kelompok rentan atau wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). 

Salah satu pendekatan pelatihan yang semakin mendapatkan perhatian adalah (Artificial 

Intelligence/AI). Beberapa penelitian telah berhasil memanfaatkan Artificial Intelligence/AI 

terbukti mampu menumbuhkan menawarkan solusi prediktif yang telah terbukti efektif di 

berbagai riset permasalahan  (Mardiah et al., 2025). Meskipun potensi penerapan AI dalam 

pelatihan kewirausahaan telah banyak diteliti di tingkat akademik, namun penerapannya dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat masih sangat terbatas. Padahal, AI dapat menjadi 

katalisator dalam proses pemberdayaan masyarakat jika diintegrasikan secara tepat dalam 

model pelatihan digital  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan pelatihan kewirausahaan digital berbasis Artificial Intelligence (AI) kepada 

masyarakat, khususnya kelompok rentan dan pelaku usaha pemula, guna memperkuat 

kapasitas ekonomi dan mendorong kemandirian mereka di era digital. 

 

Metode  

Pelatihan ini menggunakan teori Experiential Learning dari Kolb(Rahmi, 2024), yang 

melibatkan empat fase pembelajaran: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif. Tujuannya adalah memungkinkan peserta memahami dan 

mengaplikasikan AI (terutama model prediktif seperti decision tree) melalui praktik nyata, 

refleksi, konsep ulang, dan pengujian ulang, sehingga memperkuat keterampilan 

kewirausahaan digital secara adaptif  

Peserta yang terdiri dari mahasiswa dan komunitas wirausaha pemula dicari untuk 

mengikuti pelatihan daring dalam beberapa sesi interaktif berdurasi singkat. Di setiap sesi, 

mereka: 

1. Mengumpulkan dan memanipulasi data, 

2. Membuat model AI sederhana (decision tree), 

3. Merefleksikan pengalaman secara kelompok, 

4. Mengkonsep ulang teori berdasarkan refleksi, 

5. Melakukan eksperimen aktif untuk meningkatkan hasil usaha nyata, 

6. serta mengulangi siklus ini secara iteratif untuk memperdalam pemahaman dan 

pengambilan keputusan berbasis data 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan intensif selama empat sesi diikuti oleh 25 peserta — mahasiswa wirausaha dan 

anggota komunitas startup digital lokal — berhasil meningkatkan literasi data dan keterampilan 

teknis mereka, khususnya dalam membangun model prediksi keberhasilan startup 

menggunakan Python dan algoritma machine learning (decision tree serta logistic regression) 

berbasis pendekatan experiential learning. 
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Sebelum pelatihan dimulai, hanya 16% peserta yang memiliki penguasaan dasar Python 

dan konsep machine learning. Setelah mengikuti pelatihan interaktif, 84% peserta mampu 

mengolah dataset dengan Python (menggunakan pandas dan matplotlib), membangun model 

prediksi sederhana, serta mengevaluasi model berdasarkan akurasi dan feature 

importance(Karo Karo, 2022). Rata-rata akurasi model mereka mencapai ±80%, dan fitur yang 

paling berpengaruh terdiri dari jumlah pendiri (~35%), kategori industri (~28%), lokasi 

geografis (~20%), dan total pendanaan awal (~17%). Pola ini sejalan dengan hasil studi 

empirik terkini yang menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut sering dipakai sebagai indikator 

utama dalam prediksi kesuksesan startup (Razaghzadeh Bidgoli et al., 2024). 

Peserta menerapkan insight model dalam simulasi usaha nyata seperti penyesuaian 

strategi harga dan promosi berdasarkan output decision tree. Dalam iterasi kedua, beberapa 

kelompok melaporkan peningkatan simulasi performa usaha secara nyata—mengindikasikan 

bahwa siklus pembelajaran praktis kuat memperbaiki pengambilan keputusan berbasis data. 

Pendekatan experiential learning berbasis Kolb terbukti memperkuat internalisasi keterampilan 

praktis dan berpikir analitis peserta, mendukung temuan bahwa metode experiential learning 

efektif meningkatkan kompetensi teknologi dan mindset kewirausahaan.  

Decision tree dan logistic regression dipilih sebagai media pembelajaran karena sifatnya 

yang mudah diinterpretasikan dan mendukung fitur evaluasi. Ini sesuai dengan temuan bahwa 

algoritma tree‑based memberikan insight yang sangat membantu dalam pengambilan 

keputusan berbasis data dan strategi bisnis, meskipun XGBoost mungkin menawarkan akurasi 

lebih tinggi (~88%) dalam konteks dataset besar. 

Evaluasi dari literatur juga menunjukkan bahwa kombinasi experiential learning dengan 

AI dalam workshop berbasis proyek meningkatkan performa peserta sebesar 25,5 poin 

persentase pada pengetahuan teknis dan etika teknologi dalam studi IoT-AI di Godfrey Okoye 

University, Nigeria (Nweke, 2025).  

Secara keseluruhan, pelatihan experiential learning yang menggunakan Python dan 

algoritma decision tree/logistic regression ini secara signifikan meningkatkan literasi data, 

kemampuan teknis, dan mindset analitis menuju kewirausahaan berbasis data. Peserta tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan insight tersebut dalam 

simulasi usaha nyata. Model pelatihan ini menyediakan kerangka kerja transformatif yang 

adaptif dan berpotensi direplikasi di komunitas wirausaha pemula lainnya. 

 

Kesimpulan  

Program Pelatihan intensif empat sesi yang diikuti oleh 25 peserta—mahasiswa wirausaha 

dan anggota komunitas startup digital—berhasil meningkatkan literasi data dan keterampilan 

teknis mereka dalam membangun model prediksi keberhasilan startup menggunakan Python 

dan algoritma machine learning (decision tree dan logistic regression). Pada pre-test, hanya 

16% peserta yang memiliki penguasaan dasar, sementara setelah pelatihan 84% peserta telah 

mampu melakukan pengolahan data, pembentukan model, dan evaluasi model dengan akurasi 

rata-rata sekitar 80%. 

Analisis feature importance menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh dalam 

prediksi meliputi jumlah pendiri (35%), kategori industri (28%), lokasi geografis (20%), dan 

total pendanaan awal (17%)—sejalan dengan temuan empiris dalam literatur AI & 

entrepreneurship (Al‑Mamary et al., 2025) yang menegaskan peran penting variabel-variabel 

tersebut dalam kesuksesan startup  

Pendekatan experiential learning Kolb—yang mengintegrasikan pengalaman konkret, 
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refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif—telah terbukti efektif dalam memperkuat 

internalisasi kompetensi AI, kemampuan analisis berbasis data, serta mindset kewirausahaan 

peserta. Ini konsisten dengan hasil studi oleh (Triantoro et al., 2025) yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kompetensi AI dan persepsi manfaat teknologi setelah pelatihan 

serupa  

Algoritma decision tree dan logistic regression dipilih karena sifatnya yang interpretatif 

dan memudahkan peserta memahami feature importance. Meski algoritma seperti XGBoost bisa 

menawarkan akurasi lebih tinggi (~88%), literature menyatakan bahwa tree-based models 

tetap efektif sebagai alat pengajaran awal dalam pelatihan entrepreneur berbasis data  

Secara menyeluruh, pelatihan ini memperlihatkan bahwa metode experiential learning 

berbasis proyek mampu meningkatkan literasi teknologi dan keterampilan analitik peserta 

secara adaptif dan transformasional. Model ini menyediakan kerangka kerja pemberdayaan 

masyarakat yang aplikatif dan mudah direplikasi di komunitas startup pemula lainnya. 
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